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RINGKASAN

PENGARUH MEDIA QUENCHING AIR DAN ANNEALING DARI HASIL
PELEBURAN ALUMINIUM KALENG BEKAS MINUMAN TERHADAP
KEKERASAN DAN KEAUSAN.

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, July 2018

Deni Iswara: dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Nukman, M.T

THE EFFECT OF WATER QUENCHING MEDIA AND AN ANNEALING
FROM ALUMINIUM SMELTING OF USED BEVERAGE CANS TO
HARDNESS AND WEAR.

XV + 47 halaman, 17 gambar, 7 tabel.

Minuman kaleng bekas merupakan bahan yang terbuat dari aluminium dan
menjadi kemasan minuman sehingga limbah-limbah aluminium tersebut
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk di daur ulang menjadi lebih bermanfaat.
Metode pendaur ulang yang sering digunakan adalah pengecoran atau peleburan
(casting). Pada proses peleburan, logam dicairkan pada titik awal peleburan
650°C lalu masukkan aluminium kaleng bekas minuman tersebut kedalam kowi,
hingga melampaui titik cair lebih kurang suhu 900°C kemudian dilanjutkan
dengan proses penuangan kedalam cetakan. Salah satu sistem pembakaran dalam
peleburan logam yang digunakan adalah pembakaran secara tidak langsung,
dalam metode pembakaran ini mempunyai kesamaan dengan memasak air diatas
kompor yaitu semburan api dari bawah tungku peleburan logam aluminium.
Alumnium cor ini akan diberi perlakuan panas yaitu perlakuan panas quenching
air pada suhu 400°C sedangkan annealing pada suhu 415°C selama penahan 1
jam semua. Pengujian ini meliputi pengujian komposisi kimia, kekerasan dan
keausan. Hasil pengujian komposisi kimia masih banyak unsur besi yang
terkandung pada aluminium yang ditembak menggunakan Portable X-Ray
Fluorescene Analyzer (XRF), Dari hasil pengujian didapat nilai kekerasan tertinggi
pada perlakuan panas quenching air yaitu 61,12 BHN dan nilai kekerasan
terendah pada perlakuan panas annealing yaitu 50,56 BHN serta nilai kekerasan
tanpa perlakuan panas lebih tinggi dari annealing yaitu 54,09 BHN. Hasil
pengujian keausan nilai spesipic abrasion tertinggi didapatkan pada quenching
air yaitu 6,63x10® mm?kg, Perlakuan panas annealing adalah nilai spesipic
abrasionnya yaitu 4,71x10mm2/kg dan tanpa perlakuan panas nilai specific
abrasionnya yaitu sebesar 3,05x10®. Hasil pengujian komposisi kimia masih
banyak faktor pengotor pada waktu pengecoran.

Kata Kunci  : Aluminium, Komposisi kimia, Quenching air, Annealing,
Kekerasan, Keausan.
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SUMMARY

THE EFFECT OF WATER QUENCHING MEDIA AND AN ANNEALING
FROM ALUMINIUM SMELTING OF USED BEVERAGE CANS TO
HARDNESS AND WEAR.

Final Project, July 2018

Deni Iswara: supervised by Prof. Dr. Ir. Nukman, M.T

PENGARUH MEDIA QUENCHING AIR DAN ANNEALING DARI HASIL
PELEBURAN ALUMINIUM KALENG BEKAS MINUMAN TERHADAP
KEKERASAN DAN KEAUSAN

XV + 47 pages, 17 pictures, 7 tables.

Aluminum used drink cans are recycled by companies to be more useful into
beverage packaging. Recycling method that are often be used is casting
(peleburan). In casting process, the metal was melted at the starting point of
650c and then the aluminum used drink cans were put into the kowi, until beyond
the melting point of approximately 900c, then proceeded to the pouring process
into the mold. One of the combustion systems of smelting metal is indirect
combustion. This method has in common with the process of boiling water on
the stove that is burst of fire from beneath of aluminum logging smelting furnace.
The aluminum cast was treated by heat treatment of quenching water at 400c
while annealing at 415c in one hour retention. The tests included testing of
chemical composition, hardness and weathering. The results of chemical
composition test shot by using portabel x-ray flourscene (xrf) showed that there
were still elements of iron contained in aluminum. The results of hardness test
showed that the highest hardness was in quenching water treatment with the
value of 61.12 BHN, the lowest hardness value was in annealing treatment of
50.56 BHN, and value of 54.09 BHN was the result of hardness without heat
treatment. The results of specific abrasion weathering were 6.63 x 10 mm2/kg
on guenching water treatment as the highest specific abrasion, 4.71x 10 mm2/kg
on annealing heat treatment and 3.05 x 10 mm2/kg for the result of weathering
without heat treatment.

Keywords : Aluminum, chemical composition, quenching the water,
annealing, hardness , wear
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peleburan logam adalah proses pembuatan benda dengan mencairkan
logam dan menuangkan ke dalam cetakan. Logam cair akan dituangkan ke dalam
cetakan yang memiliki rongga cetak (cavity) sesuai dengan bentuk atau desain
yang diinginkan. Setelah logam cair memenuhi rongga cetak dan tersolidifikasi,
selanjutnya cetakan disingkirkan dan hasil cor dapat digunakan untuk proses
sekunder. Ada beberapa logam yang banyak digunakan salah satunya yaitu
logam alumunium, logam alumunium merupakan jenis logam non ferro yang
paling banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Bahan alumunium biasa
dipergunakan untuk alat-alat rumah tangga, keperluan industri, material pesawat
terbang dan komposisi kendaraan bermotor. Sekarang ini logam alumunium
banyak juga digunakan untuk bahan kaleng minuman yang banyak dipakai di
zaman sekarang dan membuat kemasan minuman yang lebih menarik.

Setiap hari penggunaan kaleng minuman tersebut semakin bertambah
yang membuat limbah juga bertambah. Limbah-limbah alumunium tersebut
sering dimanfaatkan oleh perusahaan daur ulang yang memanfaatkan limbah-
limbah tersebut menjadi lebih bermanfaat. Metode pendaur ulang yang sering
digunakan adalah pengecoran/peleburan (casting). Pada proses peleburan,
logam dipanasi hingga melampaui titik cair logam kemudian dilanjutkan dengan
proses penuangan ke dalam cetakan. Salah satu sistem pembakaran dalam
peleburan logam yang digunakan adalah pembakaran secara tidak langsung,
dalam metode pembakaran ini mempunyai kesamaan dengan memasak air di
atas kompor yaitu semburan api dari bawah tungku peleburan logam alumunium.
Bermacam bahan bakar dapat dipakai untuk peleburan logam alumunium.
Sebagai contoh bahan bakar padat seperti, arang, kayu, batubara. Sedangkan

bahan bakar cair menggunakan minyak solar dan oli pelumas, kemudian bahan



bakar bensin dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar. Namun, minyak pelumas
bekas dapat juga dimanfaatkan menjadi bahan bakar untuk pencairan logam
alumunium yang kemudian akan dilebur menjadi barang yang lebih
bermanfaat.(Nukman et al., 2015)

Pendauran ulang dengan cara peleburan dilakukan untuk mengurangi
pemakaian bahan baku serta agar tidak banyak material yang terbuang, sehingga
akan mengurangi biaya operasional. Namun, Hasil pengecoran suatu komponen
pada saat digunakan kadang mengalami beban tarik sehingga peralatan tersebut
harus mendapatkan jaminan terhadap kerusakan akibat tarikan yang dikenakan,
sehingga aman dalam penggunaan atau bahkan mempunyai usia pakai (life time)
lebih lama. Untuk itu tentunya perlu diketahui sifat mekanis dari material yang
digunakan agar konstruksi nantinya tidak mengalami kegagalan.(Purwanto and
Mulyonorejo, 2010) Untuk itu sifat mekanik dari suatu material perlu diketahui
dan perlu dilakukan pecegahan agar tidak terjadi kegagalan pada material
tersebut.

Hasil proses daur ulang diharapkan sebaik alumunium primer
seutuhnnya, dalam hal ini banyak faktor yang mempengaruhinya salah satunya
kotoran yang masih melekat pada kaleng minuman bekas yang dilebur sehingga
sering terjadi cacat pada hasil peleburan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
perlakuan panas untuk mencegah kegagalan pada material tersebut.

Pada penelitian ini akan diperhitungkan pengaruh perlakuan panas
terhadap sifat mekanik dari alumunium hasil daur ulang. Dengan demikian akan
dibuat skripsi dengan judul “ PENGARUH MEDIA QUENCHING AIR DAN
ANNEALING DARI HASIL PELEBURAN ALUMINIUM KALENG
BEKAS MINUMAN TERHADAP KEKERASAN DAN KEAUSAN *°



1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini
adalah’’ seberapa besar pengaruh perlakuan panas quenching air dengan suhu
400°C dan annealing 415°C selama penahanan 1 jam terhadap kualitas dari hasil
peleburan alumunium kaleng minuman bekas yang meliputi sifat mekanik

kekerasan dan keausan”.

1.3 Batasan Masalah

Banyaknya permasalahan yang timbul maka diperlukan pembatasan
masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1. Material yang di gunakan adalah aluminium bekas kaleng minuman
Coca-cola, Fanta, Sprit.

2. Proses peleburan alumunium dilakukan dengan pemanasan secara tidak
langsung, yaitu semburan api berada dibawah tungku peleburan.

3. Aluminium kaleng bekas minuman dilebur dengan menggunakan bahan
bakar bekas atau pelumas bekas yang dicampur dengan minyak tanah
dan solar.

4. Pengujian sifat mekanik yang dilakukan adalah Uji Kekerasan dan Uji
Keausan.

5. Jenis perlakuan panas Quenching air dengan suhu 400°C dan Annealing

415°C dengan penahanan 1 jam.

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah:



1. Menganalisa pengaruh Annealing dan Quenching dan tidak perlakuan
panas terhadap uji kekerasan dan keausan pada hasil peleburan
aluminium kaleng bekas minuman.

2. Menganalisa pengaruh media pendingin air terhadap keausan dan

kekerasan material.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penilitian skripsi ini antara lain:

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang
peleburan alumunium bekas.

2. Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa teknik mesin dalam
mengetahui sifat-sifat mekanik yang diantara lain kekerasan dan keausan

spesimen pada hasil peleburan alumunium bekas.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan menggunakan sistematika untuk
membuat konsep penulisan yang berurutan, sehingga didapat kerangka secara
garis besar. Adapun sistematika penulisan tersebut digambarkan dalam bab-bab
yang saling berkaitan satu sama lain :

BAB 1 : PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB 2 - TINJAUAN PUSTAKA



BAB 3

BAB 4

BAB 5

Berisikan tinjauan pustaka mengenai teori dasar yang
melandasi pembahasan skripsi dan yang akan mendukung

dalam melakukan penelitian berdasarkan literatur.

: METODELOGI PENELITIAN

Berisikan diagram alir penelitian, alat, bahan, prosedur

penelitian, dan pengujian spesimen.

: ANALISA DAN PEMBAHASAN

Data dan analisis yang berisikan uraian tentang analisa dan

pembahasan data hasil pengujian.

: PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran dari data hasil penelitian.
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